
 
“1 juta Manhours Tanpa LTI”  

Project Sisinubi 2B & Peciko 7B 

Grenyang, 6 February 2013. Jarum jam menunjukkan pukul 09.30 pagi ketika dua buah 
bus besar tiba di Yard PTG Grenyang, kendaraan tersebut membawa rombongan dari 
client baik, dari client office di Jakarta dan perwakilan dari Kalimantan. Rombongan besar 
yang tidak biasa tersebut tiba di yard dalam rangka Perayaan 1 Juta jam kerja tanpa 
kehilangan waktu kerja (Celebration 1 Million Manhours without LTI) Project Sisi Nubi 2B 
& Peciko 7 B.  
 
Perayaan kali ini memang dirasa sangat istimewa karena dihadiri Top Management dari 
Client maupun dari PTG. Mengawali rangkaian acara perayaan diadakan Safety 
Management Tour yang diikuti oleh kedua belah pihak dengan berkeliling Yard PTG 
Grenyang dan melihat progress dari project.  
 

 Dibawah tenda putih besar sebagai lokasi acara, berkumpulah seluruh pekerja proyek Sisinubi baik dari 
kontraktor, sub kontraktor dan dari dalam gedung putih, termasuk pihak clinet untuk merayakan pencapaian 
program safety yang cukup membanggakan.  Meskipun terik matahari cukup menyengat, keberadaan tenda putih 
yang persis di depan lokasi gedung PTG cukup melindungi dan membuat acara dapat berjalan dengan lebih baik 
dan lancar. Sekitar pukul 10.45 pagi acarapun dimulai dengan pembukaan yang disampaikan oleh Bapak Cristopher 
(PJC-MTH Sptd)., yang memberikan informasi terkait dengan kejadian yang terjadi di Yard 2 dimana seorang 
pekerja yang tangannya terkena gergaji mesin dan sampai sekarang yang bersangkutan masih berada dirumah 
sakit, menurut beliau hal ini terjadi karena tidak berhati-hati dalam bekerja dan kurang akan pemahaman 12 
golden rule yaitu golden rule nomer 3 (bahasa tubuh) oleh sebab itu sebelum bekerja kita harus memahami kondisi 
tubuh kita apakah sudah siap melakukan pekerjaan itu atau tidak. 
 

Sambutan selanjutnya disampaikan oleh Bp. Djarot (TEPI Project 
Manager), beliau berpesan bahwa keselamatan merupakan 
tanggung jawab bersama jadi Pak Djarot menghimbau selain 
menjaga diri sendiri agar selalu selamat, kita juga harus menjaga 
rekan kerja kita agar bersama-sama terjaga keselamatannya, 
“pergi kerja selamat, pulang kerja selamat, dan kembali lagi 
bekerja dengan selamat”.  
 
Sambutan selanjutnya disampaikan oleh Bp. NICOLAS CAMBEFORT 
(TEPI/PJC Vice President), beliau mengucapkan senang untuk 
berjumpa dengan seluruh pekerja di Gunanusa, dalam beberapa 

bulan berada di Gunanusa ada peningkatan tentang penggunaan peralatan kerselamatan diri (PPE) yang hasilnya 
sudah sangat bagus sehingga seluruh pekerja dapat datang dengan aman dan pulang dengan aman hari ini dan hari 
esok harinya, “terima kasih everybody good work and keep work save thank you” pesan beliau diakhir 
sambutannya. 
 
 
 
 
 
 



Sambutan dilanjutkan oleh Pak Eddy Rijanto menyampaikan 
terima kasih kepada Bp. NICOLAS CAMBEFORT beserta team 
dari TOTAL EP yang telah mengunjungi Gunanusa, dan 
kunjungan ini merupakan kunjungan kedua beliau, meskipun 
Pak Nicolas sendiri sudah sangat mengenal PTG, karena beliau 
pernah menjadi PM Project NCP dari TEPI ketika proyek 
dikerjakan olehi PTG. Mewakili manajemen PTG Pak Eddy 
mengucapkan  terima kasih sekaligus merupakan kebahagiaan 
yang mendalam atas prestasi yang sudah dicapai bersama 
antara TOTAL Indonesia dan Gunanusa dalam melaksankan 
proyek Sisinubi, untuk dapat bekerja dengan kondisi yang 
sangat aman, dan mencapai 1juta manhours tanpa LTI-lost time 
incident, dan actualnya saat ini sudah mencapai 1.7 juta manhours tanpa LTI. Kondisi seperti itu merupakan kondisi 
yang sangat sulit untuk diraih, kecuali karena usaha yang dilakukan terus menerus, dan bentuk tanggung jawab 
dari manajemen, karyawan dari Gunanusa maupun dari Total. Kita harus sambut bersama bahwa apapun juga yang 
menuju kepada kebaikan itu akan membawa berkah baik kepada perusahaan maupun kepada keluarga dan 
karyawan. Pada saat bersamaan juga disampaikan tentang program kompetisi MR. Selamat yang berhasil 
mengumpulkan partisipasi sebanyak 173 peserta dan telah diseleksi oleh Company dan kontraktor ada 17 design 
yang telah memenuhi syarat dan dipilih sebanyak 3 pemenang yang diumumkan. Untuk selanjutnya icon Mr 
Selamat ini akan menjadi moto dan logo kita (Gunanusa dan Total) sebagai standar keselamatan yang digunakan 
secara terus-menerus untuk praktek kerja yang lebih aman di GUnanusa. “thanks to total Indonesia to support us 
continuously for time to time, to project to project to improve our construction standart, safety and also our 
adjustment at the yard and hopely we can get most support also from company and this coming a week and 
month, thank you very much” ujar beliau sebagai penutup sambutannya.  
 
Acara kemudian dilanjutkan dengan pengumuman pemenang karikatur / icon Mr.Selamat yang dibawakan oleh Ibu 
Asrini, hadir sebagai pemenang juara satu adalah Bp. Yusi Suyudi (warehouse) dengan design “gatot koco” kedua 
Dedy Rachman (engineering) dan pemenang ketiga Dedy Chandra (warehouse). Dan diumukan juga pemenang 
SHOCK reward, best performance individual, dan pemenang the best team. 
 
Dalam penjelasannya Pak Moses menyebutkan bahwa pemenang juara 1 kompetisi karikatur Mr.Selamat telah 
memenuhi syarat yang di tentukan yaitu menggunakan karakter budaya Indonesia (Gatot kaca) yang mengenakan 
atribut PPE lengkap dan tertuliskan beberapa kriteria tentang keselamatan dan langkah-langkah dalam bekerja di 
Lapangan (12 Golden Rule). 
 
Kemudian acara di lanjutkan dengan Quiz yang dibacakan oleh satu persatu Manajemen dari Company maupun 
Gunanusa yang disambut dengan sangat antutias oleh seluruh peserta yang hadir. Pada akhir acara dilakukan 
Potong Tumpeng, penyerahan plakat simbolis pencapaian PTG dalam project Sisi Nubi  dalam mencapai “1 juta 
Manhours Tanpa LTI”, doa bersama dan santap siang bersama. 

 
Selamat kepada seluruh Team Project Sisinubi yang telah mencapai 1juta jam kerja tanpa LTI. 

Gunanusa BISA ….., Safety YES ……, Accident NO 
 

   


